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MOTTO 

 

 

١إ��أ ���� ر�ّ� ا	ّ�ى ��� :   

 

)١: ا����(  

 

“Bacalah dengan menyebut nama 

Tuhanmu yang menciptakan” 

 

(Al-‘Alaq : 1)”1 

                                                 
1 Mushaf Khadijh Al-qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Alfatih, 2014), hlm.652. 
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ABSTRAK 

NURHAYATI (15420021), Pembelajaran Qirā’ah Bagi Siswa 
Kelas X IPS 1 Madrasah Aliyah Negeri 4 Bantul Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2018/2019). Skripsi. Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Bahasa 
Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses 
pembelajaran qirā’ah serta bagaimana pembelajaran qirā’ah ditinjau 
dari aspek fonologi dan aspek semantik yang dilaksanakan pada kelas X 
IPS 1 Madrasah Aliyah Negeri 4 Bantul Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, dengan 
subjek penelitian seluruh siswa kelas X IPS 1 MAN 4 Bantul 
Yogyakarta. Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan 
metode observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) dalam proses 
pembelajaran qirā’ah kelas X IPS 1 guru menggunakan metode langsung 
dan metode ceramah, dalam pembelajarannya guru lebih menekankan 
pada aspek memahami bacaan dengan mencari terjemahan secara 
perkata kemudian dilanjutkan memahami bacaan secara garis besarnya 
saja, adapun dalam hal pemahaman dari segi penekanan kalimat serta 
tajwid masih kurang maksimal. (2) Adapun pembelajaran qirā’ah 
ditinjau dari dua aspek linguistik yaitu : (a) Aspek fonologi/ashwat, 
bahwa dalam membaca teks bahasa Arab siswa masih belum bisa 
memahami dan membedakan harokat antara fatkhah, kasrah, dan 
dhamah. Selain itu siswa juga masih belum bisa membedakan bunyi 
huruf hijaiyah satu dengan yang lainnya. Siswa dikatakan paham 
terhadap bacaan berarti siswa juga memahami harokat dan perbedaan 
bunyi huruf hijaiyah. (b) Aspek Semantik, yaitu masih ada sebagian 
siswa yang belum memahami makna dalam suatu kata atau kalimat serta 
kesalahan-kesalahan siswa dalam menerjemahkan suatu lafal bahasa 
Arab ke dalam bahasa Indonesia. 

Kata Kunci : Pembelajaran, Qirā’ah, Siswa. 
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 تجريد

التعلم قراءة لطلاب الفصل العاشر العلوم الإجتماعى تحليل ) ١٥٤٢٠٠٢١نور حياتي (

 ). البحث٢٠١٩\4٢٠١٨نتول يوكياكر0 سنة  ٤" مدرسة العالية الإسلامية الحكومية ١"

الإسلامية . العلمى قسم تعليم اللغة العربية بكلية التربية و التعليم بجامعة سو?ن كاليجاكا بيوكياكر0

  الحكومية يوكياكر0.

التعليم القراءة ية و كيف قراءةعملية التعليم ال يةذا البحث يعني لمعرفة كيفوأما الغرض فى ه

فى الفصل العاشر العلوم  الذين أقاموا الجوانب الدلاليةو  الجوانب الصوثيةمن خلال Oنية يعني 

  4نتول يوكياكر0. ٤" 4لمدرسة العالية الإسلامية الحكومية ١الإجتماعى "

وهذا البحث هو بحث علمي كيفي. والموضوع البحث هو الطلاب في الفصل العلوم 

جمع  . تسخدم طريقةsل يوكياكر4.0نتو  ٤" 4لمدرسة الثناوية السلامية الحكومية ١الإجتماعي "

  يا?ت البحثية طريقة الملاحظة, والمقابلات, والإختباران, والوOئق.اللب

) في عملية تعليم اللغة العربية في الفصل العاشر العلوم ١( وأما تنائج هذا البحث دلّت

ستخدم المعلّم بطريقة المباشرة و طريقة المحاضرة, في التعلم يركز المعلّم بشكل الكبر " ١الإجتماعي "

في المخطط    ةالقراء مبع فهالقرأة من خلال البحث عن الترجمة في كلمة ثم 0 على جوانب فهم

التفصيلي فقط, وبينما من حيث الفهم من حيث tكيد الكلمة أوجملة والتجويد غير قصوصي. 

جوانب في اللغوwت وهي : (أ) الجوانب الصوثية التي  Oنيةمن خلال القراءة  أما 4لنسبة التعلم) ٢(

الطلاب في قراءة النصوص العربية لا يفهمو }ا و يحبزون الفرق بين الفتحة, كسرة, لا يزال 

والضمة. 4الاضافة إلى ذالك, لايزال الطلاب لايستطيعون تمييز أصوات الحروف الهجائية عن 

بعضهم البعض. يقال إن فهم الطلاب لقراءة يعني أن الطلاب يفهمون الحراكة أيضا والإختلاف في 

وف الهجائية. (ب) الجوانب الدلالية, أي أنه لايزال هناك بعض الطلاب الذين صوت الحر 

  لايفهمون المعن في كلمة أوجملة وأخطاء. الطلاب في ترجمة النطق اللغة العربية إلى الأندونسية.

  

  التعلم, القراءة, الطلاب:  رئسيةالكلمة ال
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil 

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

Secara garis besar urutannya sebagai berikut : 

1. Huruf Konsonan 

 Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasiny ke dalam huruf 

Latin dapat dilihat pada halaman berikut : 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 



 

 

xx

 Ta Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘_ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هى

 Hamzah _’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

  

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau akhir, maka ditulis 

dengan tanda (‘). 

2. Vokal  

 Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

 vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat tranliterasinya sebagai berikut : 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اٍ 

 Ḍammah U U اٌ 

 

b. Vocal Rangkap 

 vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
يْ ىَ   Fatḥah dan ya Ai A dan I 

وْ ى ـَ  Fatḥah dan 
wau 

Au A dan U 
    

 Contoh :  

  َ��ْ�َ : kaifa      َھَْ�ل : haula 

3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 

Harkat dan 
huruf 

Nama Huruf dan 
Tanda 

Nama 

 Fatḥah dan alif ..َ.ا..َ.ي
atau ya 

A 
a dan garis di 

atas 

يى◌ِ   Kasrah dan ya I 
i dan garis di 

atas 

وىُ   ḍammah dan 
wau 

U 
u dan garis di 

atas   

Contoh : 

 māta :  َ��تَ  

   ramā :   رَ��َ 

 َ�
ِْ�  : qīla 

 yamūtu :  �َُ�ْ�تُ 
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4. Ta marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah 

yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasroh, dan ḍammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha 

[h]. Contoh: 

 .raudah al-atfal:  رَوَْ��ُ ا�طَْ�َ�لْ  

 ُ�َ�� al-madiinah al-fadhilah :اَْ!َ%ِ$ْ#"َ�ُ اَْ!�َ�ِ

�ُ %َ اَْ!ِ'&ْ         : al-hikmah 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( ّ_). Dalam transliterasi 

ini dilambangkan dengan perulang huruf (konsonan ganda), yang 

diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

 rabbanaa :    رَ*َّ"َ� 

    �َ"�ْ َّ+َ,  : najjinaa 

 al-ḥaqq :   اَْ!َ'.ُّ 

 al-ḥajj :   اَْ!َ'/ُّ 

 َ0 ِّ2ُ,     : nu’ima 

 aduwwun‘ :   4َُ$وٌّ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahukui 

oleh huruf kasrah (6ِ7), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah 

(i). Contoh:  

 ٌّ6ِ�4َ   : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 

 ٌّ6ِ*8َ4َ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
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6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال. (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, 

kata sandang ditransliterasi seerti biasa. Al-, baik ketika ia diikuti 

oleh huruf syamsiah maupun qamariah. Kata sandang tidak 

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata sandang yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:   

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : اَ!:9%َُّْ 

 ُ�َ!;َ!ْ  al-zalzalah (az-zalzalah) : اَ!;َّ

 al-falsafah :  اَْ!�َْ�َ>�َ�ُ 

 al-bilādu :    اَْ!?َِ<دُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi konsonan 

apostrof (‘) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

 8ُAُْBَC : ta’murūnaوْنَ 

 ’al-nau :    ا!"�ء

 syai’un :    شDَْءٌ 

 umirtu :  أGِ%8ْتُ 

9. lafẓ al-Jalālah (الله ) 

 Kata  “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan 

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

"I�ُِ #ِ د  : dinullaah   ِ�االله* : billāh 

 Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada 

lafẓ al-jalālah, ditransliterasikan dengan huruf [t]. 

Contoh :  ِِ�الله%َKْ8َ�ِْ�%ُْھ hum fii raḥmatillāh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia yang telah 

mengalami perkembangan sejalan dengan perkembangan sosial 

masyarakat dan ilmu pengetahuan.
1
 Di Indonesia dewasa ini bahasa 

Arab bukan hanya dipelajari sebagai bahasa agama, akan tetapi 

bahasa Arab dipelajari untuk memahami atau menafsirkan ayar al-

Qur’an dan hadis serta teks-teks bahasa Arab atau literatur-literatur 

yang berbahasa Arab.  

Sebagaimana kita ketahui bahwa bahasa Arab memiliki 

peran yang sangat penting. Lebih-lebih bagi umat Islam. Hal ini 

disebabkan karena bahasa Arab merupakan bahasa ilmu 

pengetahuan, baik ilmu-ilmu keagamaan maupun ilmu yang lain. 

Mayoritas ilmu-ilmu keagamaan baik tafsir, hadits, fiqih, tauhid dan 

lain sebagainya banyak yang tertulis dalam bahasa Arab. Sedangkan 

ilmu-ilmu yang lain baik sejarah, ekonomi, politik maupun ilmu 

sosial lainnya sebagian juga banyak yang menggunakan bahasa 

Arab. 

Bahasa Arab sebagai bahasa agama mempunyai pengertian 

bahwa pemahaman terhadap ajaran-ajaran agama secara benar 

merupakan suatu keharusan bagi para pemeluknya. Tidaklah 

mungkin bagi seorang muslim untuk dapat  melaksanakan 

kewajiban-kewajiban agama secara benar selama ia tidak memiliki 

pengetahuan yang benar terhadap ajaran agamanya (Islam), 

sedangkan ajaran-ajaran Islam terkandung di dalam Al-Qur’an dan 

                                                 
1
 Abdul Wahab Rosyidi, Mam’luatul Ni’mah, Media Pembelajaran 

Bahasa Arab, (Malang: UIN Maliki Press, 2012), hlm.1. 
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al-Sunnah yang keduanya menggunakan bahasa Arab. Sehingga 

dengan demikian bahasa Arab menjadi kunci bagi pemahaman 

ajaran agama Islam secara benar. 

Sebagai umat Islam yang berpedoman kepada Al-Qur’an dan 

Al-Sunnah, yang keduanya memakai bahasa Arab, maka keduanya 

menjadi tolak ukur bagi kehidupan dan tingkah laku mereka setiap 

hari, maka suatu keharusan untuk belajar menelaah apa yang 

menjadi kandungannya. Al-Qur’an diturunkan oleh Allah kepada 

Nabi Muhammad dengan menggunakan bahasa Arab sebagai 

firman-Nya dalam surat Yusuf ayat 2 yang artinya: “Sesungguhnya 

kami menurunskan berupa Al-Qur’an dalam bahasa Arab agar kamu 

memahaminya”.
2
 

Di Indonesia, bahasa Arab dikembangkan dengan 

membentuk suatu lembaga-lembaga pendidikan yang menunjang 

proses pembelajaran bahasa Arab. Bentuk lembaga tersebut meliputi 

Pondok Pesantren salafiyah maupun modern, TPA (Taman 

Pendidikan Al-Qur’an). Kurikulum materi bahasa Arab di lembaga-

lembaga tersebut ditentukan oleh kebijakan mandiri dengan panduan 

kitab kuning. Adapun pembelajaran bahasa Arab yang kurikulumnya 

ditentukan oleh pemerintah dan berlaku secara nasional di Madrasah 

Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah 

(MA) dan sekolah menengah umum (SMU). Di semua jenjang 

madrasah, baik negeri maupun swasta bahasa Arab merupakan mata 

                                                 
2
 Ahmad Muhtadi Anshor, Pengajaran Bahasa Arab Media dan Metode-

metodenya”, (Yogyakarta: Penerbit Teras Komplek POLRI Gowok, 2009), hlm.3. 
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pelajaran wajib. Sedangkan di sekolah-sekolah umum, bahasa Arab 

disajikan sebagai bahasa asing pilihan.
3
 

Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab yang 

dilaksanakan di lembaga formal maupun non-formal tentunya 

memiliki tujuan tersendiri yang harus dicapai baik bagi pendidik 

atau bagi peserta didik. Adapun tujuan pembelajaran bagi pendidik 

adalah agar dapat menjadikan bahasa Arab mudah dikuasai oleh 

peserta didik. Sedangkan tujuan bagi peserta didik adalah agar dapat 

menguasai bahasa Arab dengan empat keterampilan (maharah) yaitu 

keterampilan mendengar (maharah al-istima’), keterampilan 

berbicara (maharah al-kalam), keterampilan membaca (maharah al-

qirā’ah), dan keterampilan menulis (maharah al-kitābah)
4
. 

Selanjutnya peserta didik diharapkan tidak hanya sebatas 

mempelajari keempat kemahiran berbahasa tersebut, akan tetapi 

lebih dari itu peserta didik juga diharapkan mampu memahami, 

menangkap dan menemukan informasi-informasi yang terkandung 

di dalam materi pembelajaran tersebut serta mampu memberikan ide 

ataupun gagasan-gagasan terkait materi pembelajaran baik secara 

lisan maupun tertulis. 

Sehingga dalam proses pencapaian tujuan tersebut, dalam 

pembelajaran harus membutuhkan suatu metode dan strategi yang 

sesuai dengan materi dan keadaan siswa yang dihadapi. Adapun 

metode dan strategi pembelajaran bahasa Arab dan inovasinya akan 

menjadi tantangan tersendiri bagi setiap guru bahasa Arab. Oleh 

                                                 
3
 Nazri Syakur, Revolusi Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (dari 

Pendekatan Komunikatif ke Komunikatif Kambiumi), (Yogyakarta: Pedagogia, 

2010), hlm.55. 
4
 Bisri Mustofa, Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran 

Bahasa Arabi), (Malang: UIN-Maliki Press, 2012), hlm.5. 
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karena itu pembelajaran bahasa Arab juga menuntut kecerdasan 

setiap guru untuk memahami aspek yang berkaitan dengan hasil 

pembelajaran. Yakni dengan menciptakan teknik-teknik baru dalam 

pembelajaran bahasa Arab agar siswa menjadi lebih aktif, terampil, 

mampu menguasai, memahami dan mahir dalam bahasa Arab.
5
 

Pembelajaran bahasa Arab yang dilaksanakan tersebut 

merupakan pembelajaran bahasa yang pada hakikatnya sama dengan 

pembelajaran bahasa-bahasa yang lainnya, yaitu untuk mengasah 

keterampilan bahasa peserta didik sehingga mampu mengikuti 

perkembangan dan tuntutan zaman, terlebih pembelajaran bahasa 

Arab itu sendiri merupakan satu bahasa yang akan mampu 

mengantarkan seorang kepada pemahaman dan pengetahuan secara 

lebih jauh dan mendalam tentang kajian-kajian keislaman juga 

kajian-kajian tentang ilmu kontemporer lainnya. 

Adapun perkembangan pembelajaran bahasa Arab di 

Madrasah Aliyah Negeri 4 Bantul Yogyakarta, khususnya di kelas X 

IPS 1 pembelajaran bahasa Arab masih tergolong kurang maksimal 

khususnya pada pembelajaran qirā’ah. Hal ini disebabkan karena 

masih banyak ditemukan siswa yang mengalami kesulitan dalam 

membaca teks bahasa Arab dengan sempurna lebih-lebih dalam 

memahami makna bacaan tersebut karena siswa juga berasal dari 

latar belakang yang berbeda-beda. Hal lain yang terjadi adalah 

peserta didik kebanyakan beranggapan bahwa bahasa Arab 

merupakan bahasa yang tidak begitu urgen dibandingkan dengan 

bahasa-bahasa dunia lainnya, mereka lebih beranggapan bahwa 

bahasa Arab jauh lebih sulit materinya, pembahasannya kurang 

begitu menarik dan lain sebagainya. Namun dengan demikian, selain 

                                                 
5
 Ibid, hlm.3 
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harus mampu membaca teks materi bahasa Arab, peserta didik juga 

diharapkan mampu memahami bacaan dan memahami makna secara 

sederhana dari isi bacaan tersebut.
6
 

Pada pembelajaran qirā’ah yang dilaksanakan di MAN 4 

Bantul tersebut  guru menggunakan metode ceramah dan metode 

tanya jawab. Adapun dalam proses pembelajarannya guru lebih 

menekankan kepada peserta didik dalam membaca materi bacaan 

kemudian memaknai baaan secara sederhana bersama-sama dengan  

guru. Namun pada pembelajaran tersebut masih ditemukan siswa 

atau peserta didik yang merasa kurang tertarik dalam mengikutinya. 

Jadi dalam pembelajaran ini guru kurang menekankan pada segi 

pelafalan bunyi huruf, pelafalan bunyi harokat serta tajwid.  

Seperti yang telah diketahui sebelumnya bahwa dalam 

pembelajaran bahasa Arab khususnya pembelajaran qirā’ah di MAN 

4 Bantul peserta didik tidak hanya diharapkan mampu melafalkan 

kalimat akan tetapi juga mengerti, memahami dan mampu 

menangkap informasi yang terkandung dalam materi bacaan serta 

memahami makna secara sederhana. Namun meski demikian karena 

pembelajaran tersebut masih dianggap sulit oleh peserta didik maka 

tujuan pembelajarannyapun masih kurang optimal dalam 

pencapainnya. 

Oleh karena itu penulis ingin meneliti lebih jauh tentang 

proses pembelajaran bahasa Arab khusunya pada pembelajaran 

qirā’ah yang dilaksanakan di MAN 4 Bantul Yogyakarta, serta 

seberapa besar peserta didik dalam memahami bacaan teks bahasa 

Arab. 

                                                 
6
 Observasi pada tanggal 03 Maret 2019, Kelas X IPS 1 MAN 4 Bantul 

Yogyakarta 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah penulis kemukakan diatas, 

penulis dapat memfokuskan penelitian pada proses pembelajaran 

bahasa Arab yang ditinjau dari segi pemahaman membaca bahasa 

Arab. Adapun rumusan masalahnya dalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pembelajaran qirā’ah di Kelas X IPS 1 

Madrasah Aliyah Negeri 4 Bantul Yogyakarta ? 

2. Bagaimana tinjauan pembelajaran qirā’ah di kelas X IPS 1 

Madrasah Aliyah Negeri 4 Bantul Yogyakarta ditinjau dari aspek 

fonologi dan semantik? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dicantumkan di 

atas, maka dalam penelitian ini terdapat tujuan dan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui proses pembelajaran qirā’ah serta 

komponen-komponen yang ada dalam pembelajaran qirā’ah 

di kelas X IPS 1 Madrasah Aliyah Negeri 4 Bantul 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui tinjauan pembelajaran qirā’ah di kelas X 

IPS 1 Madrasah Aliyah Negeri 4 Bantul Yogyakarta yang 

ditinjau dari aspek fonologi dan semantik 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian yang penulis lakukan adalah 

sebagai berikut : 
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a. Dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi serta sumbangan 

pemikiran dalam upaya meningkatkan proses pembelajaran 

bahasa Arab. 

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi pengajar. 

c. Bahasa Arab dalam menentukan kebijaksanaan peningkatan 

keberhasilan pengajaran bahasa Arab. 

d. Untuk penulis pribadi penelitian ini sebagai pembelarjaran 

yang sangat berharga dan untuk memenuhi salah satu tugas 

akhir.  

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka berfungsi untuk mengetahui berbagai literatur 

hasil penelitian yang relevan atau memiliki keterkaitan dengan fokus 

permasalahan yang akan diteliti. Hal ini dimaksudkan untuk 

menghindari adanya plagiasi dalam penulisan karya tulis. Setelah 

melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur hasil penelitian 

sebelumnya yang relevan, penulis menemukan beberapa tulisan 

yang terkait dengan tema yang penulis angkat di antaranya: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh saudari Renda Saputri 

mahasiswi Fakultas Tarbiyah jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

dengan judul “Ekspermentasi Media Strip Story Terhadap 

Pemahaman Teks Bahasa Arab Siswa Kelas VIII C MTs Mu’alimin 

Parakan Temanggung Tahun Ajaran 2013/2014”. Skripsi ini 

menjelaskan tentang perbedaan yang signifikan pada pemahaman 

teks bahasa Arab kelompok eksperimen (kelompok yang 

menggunakan media strip story) dengan kelompok kontrol 
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(kelompok yang tidak menggunakan strip story) Kelas VIII MTs 

Mu’allimin Paraka Temanggung Tahun Ajaran 20132014.
7
 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh saudara Muhammad Beben 

Satria Ardiansyah mahasiswa Fakultas Tarbiyah jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab dengan judul “Analisis Faktor Kesulitan Membaca 

Teks Berbahasa Arab Pada Siswa Kelas X IIS 1 Madrasah Aliyah 

Negeri Wonokromo Bantul Yogyakarta Tahun Akademik 

2016/2017”. Dalam penelitian ini penulis menjelaskan tentang 

faktor  kesulitan lingusitik dan kesulitan metodologis dalam 

membaca teks berbahasa Arab.
8
 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh saudara Mohammad Irfan 

Zidni Fakultas Tarbiyah jurusan Pendidikan Bahasa Arab dengan 

judul “Analisis Kesulitan Memahami Materi Pembelajaran 

Maharah Al Qirā’ah Siswa Kelas XI Agama MAN Majenang 

Cilacap Tahun Ajaran 2014/2015”. Dalam skripsi ini membahas 

tentang proses pembelajaran Maharah al qirā’ah serta kesulitan-

kesulitan yang dihadapi siswa dalam memahami materi 

pembelajaran serta upaya-upaya yang dilakukan dalam rangka 

menghadapi kesulitan-kesulitan tersebut baik dari pihak guru bahasa 

Arab itu sendiri maupun pihak madrasah.
9
 

                                                 
7
 Renda Saputri, Ekspermentasi Media Strip Story Terhadap Pemahaman 

Teks Bahasa Arab Siswa Kelas VIII C MTs Mu’alimin Parakan Temanggung 

Tahun Ajaran 2013/2014, Skripsi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
8
 Muhammad Beben Satria Ardiansyah, Analisis Faktor Kesulitan 

Membaca Teks Berbahasa Arab Pada Siswa Kelas X IIS 1 Madrasah Aliyah 

Negeri Wonokromo Bantul Yogyakarta Tahun Akademik 2016/2017, Skripsi 

Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
9
 Mohammad Irfan Zidni, “Analisis Kesulitan Memahami Materi 

Pembelajaran Maharah Al Qira’ah Siswa Kelas XI Agama MAN Majenang 

Cilacap Tahun Ajaran 2014/2015”, Skripsi Pendidikan Bahasa Arab, 

(Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
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Keempat, skripsi yang ditulis oleh saudari I’anatul Munjiyah 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

dengan judul “Studi Korelasi Pemahaman Kitab Al-Jurumiyyah 

dengan Kemampuan Membaca Teks Arab Siswa Kelas 1 Marhalah I 

A Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kota Gede Yogyakarta 

Tahun Ajaran 2012/2013”. Dalam skripsi ini lebih menekankan 

pada tujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan 

antara pemahaman kitab Al-Jurumiyyah dengan kemampuan 

membaca teks Arab siswa kelas I Marhalah 1 A Madrasah Diniyah 

Nurul Ummah Putri Kota Gede Yogyakarta.
10

 

Kelima,skripsi yang ditulis oleh saudara Totok Hasanto 

Fakultas Tarbiyah jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah 

dengan judul ”Upaya Peningkatan Kemampuan Pemahaman 

Membaca Dengan Media Kotak Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas II Semester II MIM Bumiharjo Giriwoyo Wonogiri 

Tahun Pelajaran 2010/2011”. Penelitian ini menjelaskan bahwa 

adanya peningkatan penguasaan konsep pemahaman membaca 

dengan indikator hasil belajar dengan media kotak kata pada meta 

pelajaran Bahasa Indonesia Kelas II Semester II Di MIM Bumharjo 

Giriwoyo Wonogiri Tahun Ajaran 2010/2011.
11

 

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, dapat ditarik 

kesimpulan b ahwa penelitian yang akan dilakukan penulis memiliki 

                                                 
10

 I’anatul Munjiyah, Studi Korelasi Pemahaman Kitab Al-Jurumiyyah 

dengan Kemampuan Membaca Teks Arab Siswa Kelas 1 Marhalah I A Madrasah 

Diniyah Nurul Ummah Putri Kota Gede Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013, 

Skripsi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 

2015).  
11

 Totok Hasanto, Upaya Peningkatan Kemampuan Pemahaman 

Membaca Dengan Media Kotak Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas II 

Semester II MIM Bumiharjo Giriwoyo Wonogiri Tahun Pelajaran 2010/2011, 

Skripsi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 

2015).  
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perbedaan dengan kelima penelitian di atas. Adapun yang 

membedakan dari kelima skripsi di atas dengan skripsi penulis 

adalah dalam skripsi penulis lebih menekankan pada analisis 

pemahaman membaca teks bahasa Arab baik dari segi struktural 

maupun pemaknaannya.  

E. Sistematika Penulisan  

Adapun untuk memberikan gambaran pembahasan yang 

sistematis, logis, dan detail, dalam penyusunan skripsi ini maka 

peneliti membagi kedalam tiga bagian. Adapun tiga bagian tersebut 

adalah sebagai berikut: 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, hal surat 

pernyataan, halaman persetujuan skripsi, halaman pengesahan, 

halaman motto, halaman persembahan, halaman abstraksi, halaman 

kata pengantar, halaman daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. 

Kemudian pada bagian utama pada skripsi ini berisi sebagai 

berikut: 

BAB I terdiri dari pendahuluan, yang di dalamnya berisi 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II berisi tentang kerangka teori, metode penelitian, 

yang berisi tentang kajian teori yang berkaitan dengan variabel 

penelitian serta metode penelitian yang akan digunakan sebagai 

acuan dalam membahas dan menganalisis data. 

BAB III memaparkan tentang gambaran umum  Madrasah 

Aliyah Negeri 4 Bantul Yogyakarta yang meliputi letak geografis, 

sejarah singkat berdirinya, visi dan misi madrasah, struktur 
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organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, serta sarana 

prasarana yang ada di madrasah tersebut. 

BAB IV merupakan pembahasan yang berisi tentang hasil 

penelitian. Dalam bab ini disajikan data dan hasil penelitian 

mengenai pemahaman membaca bahasa Arab siswa kelas X IPS 1 

Madrasah Aliyah Negeri 4 Bantul Yogyakarta. 

BAB V merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan 

dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, saran, serta kata 

penutup. 

Pada bagian akhir terdapat daftar pustaka, lampiran-

lampiran yang terkait dengan penelitian tersebut dan daftar riwayat 

penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah penulis mengadakan penelitian terhadap 

Pemahaman Membaca Teks Bahasa Arab pada Siswa Kelas X IPS 

1 Madrasah Aliyah Negeri 4 Bantul Yogyakarta, maka hasil uraian 

dan analisis data yang penulis peroleh melalui observasi, 

wawancara, tes, serta dokumentasi dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Proses pembelajaran qirā’ah yang dilaksanakan oleh siswa 

kelas X IPS 1 Madrasah Aliyah Negeri 4 Bantul dimulai dengan 

menjelaskan materi yang akan disampaikan dalam pembelajaran 

secara garis besar yaitu dengan guru membacakan keseluruhan 

dari teks qirā’ah kemudian siswa diminta untuk menyimak, 

selanjutnya guru menunjuk siswa satu persatu kemudian 

mengartikan bacaan kedalam bahasa Indonesia. Jadi dalam 

pembelajaran qirā’ah guru lebih menekankan pada aspek 

memahami bacaan dengan mencari terjemahan secara perkata 

kemudian dilanjutkan memahami bacaan secara garis besarnya 

saja. Adapun dalam hal pemahaman dari segi intonasi kalimat 

serta tajwid masih kurang maksimal karena belum semua siswa 

bisa membaca bahasa Arab dengan sesuai dan benar. Proses 

pembelajaran qirā’ah yang dilaksanakan oleh siswa kelas X IPS 

1 dengan metode langsung dengan teknik ceramah dan tanya 

jawab juga tergolong masih kurang maksimal karena tidak 

semua siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran bahkan ada 

siswa yang mengantuk serta kurang dalam menerapkan kaidah-

kaidah tata bahasa Arab yang meliputi nahwu maupun sharfi. 
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2. Pembelajaran  qirā’ah yang ditinjau dari dua aspek linguistik 

yaitu : (1) Aspek fonologi/ashwat, bahwa dalam membaca teks 

bahasa Arab siswa masih belum bisa memahami dan 

membedakan perbedaan harokat antara fatkhah, kasrah, dan 

dammah. Selain itu siswa juga masih belum bisa membedakan 

bunyi huruf hijaiyah satu dengan yang lainnya. Siswa dikatakan 

paham terhadap bacaan berarti siswa juga memahami harokat 

dan perbedaan bunyi huruf hijaiyah. (2) Aspek Semantik, yaitu 

masih ada sebagian siswa yang belum memahami makna dalam 

suatu kata atau kalimat serta kesalahan-kesalahan siswa dalam 

menerjemahkan suatu lafal bahasa Arab ke dalam bahasa 

Indonesia. 

 

B. Saran  

1. Untuk Madrasah 

a. Hendaknya lebih memotivasi guru bahasa Arab untuk lebih 

aktif, inovatif dan kreatif pada saat pembelajaran dikelas. 

b. Menambah fasilitas sekolah seperti kamus bahasa Arab 

untuk siswa agar seluruh siswa mempunyai pedoman dalam 

belajar bahasa Arab dan memanfaatkan kamus secara 

maksimal. 

2. Untuk Guru Bahasa Arab 

a. Hendaknya dalam mengajar menggunakan metode yang 

bervariasi sehingga mampu mengbangkitkan semangat 

siswa dalam belajar bahasa Arab. 

b. Hendaknya dapat menguasai kelas pada saat pembelajaran 

sehingga semua siswa aktif dalam mengikuti pelajaran 

bahasa Arab. 
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c. Hendaknya diadakan setoran hafalan mufrodat setiap ada 

pelajaran bahasa Arab sehingga hafalan mufrodat siswa 

bertambah. 

d. Hendaknya menggunakan media yang variatif agar dapat 

meningkatkan antusias siswa dalam mengikuti 

pembelajaran qirā’ah. 

e. Sering memberikan motivasi dan dorongan kepada siswa 

untuk lebh giat dan semangat dalam belajar bahasa Arab. 

f. Hendaknya pada saat pembelajaran bahasa Arab siswa 

dituntut untuk membaca dan memahami maksud atau 

perintah dari bacaan tersebut khususnya pada saat 

pembelajaran qirā’ah. 

3. Untuk Siswa 

a. Hendaknya siswa selalu semangat dan aktif pada saat 

pembelajaran bahasa Arab berlangsung. 

b. Hendaknya siswa selalu menghafal mufrodat dan 

disetorkan pada saat jam pelajaran bahasa Arab. 

c. Hendaknya siswa mempunyai kamus bahasa Arab pribadi 

yang dapat digunakan dirumah dan pada saat pembelajaran 

di kelas serta membantu siswa dalam memahami materi 

bahasa Arab. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirobbil’alamin dengan memanjatkan segala 

puji dan syukur kepada Allah SWT atas segala karunia, anugerah, 

rahmat taufiq serta hidayah-Nya, beriring sholawat dan salam 

kepada Nabi Muhammad SAW, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan tugas akhir yaitu skripsi dengan judul “Analisis 
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Pemahaman Membaca Bahasa Arab Di Madrasah Aliyah Negeri 4 

Bantul Yogyakarta (Studi Deskriptif Terhadap Siswa Kelas X IPS 

1 Tahun Ajaran 2018/2019)”. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih 

jauh dari kata sempurna dan masih memiliki banyak kekurangan 

serta kelemahan dalam berbagai hal, baik secara prosedural 

maupun secara esensial. Hal tersebut tidak lain karena adanya 

kelemahan dan kekurangan dalam diri penulis. Oleh karena itu, 

penulis sangan mengharap kepada pembaca yang budiman adanya 

kritikan dan saran maupun masukan yang bersifat membangun 

sebagai bahan perbaikan bagi penulis khususnya di masa yang 

akan datang. 

Akhirnya, penulis hanya mampu berharap semoga Allah 

SWT, senantiasa memberikan ridlo dan petunjuk-Nya kepada kita 

semua, dan mudah-mudahan skripsi yang sederhana ini dapat 

bermanfaat baik bagi penulis pribadi maupun bagi pembaca 

umumnya. Aamiin. 
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KISI-KISI PENELITIAN 

A. Gambaran Umum MAN 4 Bantul Yogyakarta 

No Indikator Metode Pengumpulan Data 

1 Letak Geografis • Observasi 

• Dokumentasi 

2 Sejarah Berdiri, Perkembangan, Visi dan 

Misi 

• Observasi 

• Dokumentasi 

3 Tujuan Madrasah • Observasi 

• Dokumentasi  

4 Struktur Organisasi • Observasi 

• Dokumentasi 

5 Keadaan Guru dan Karyawan • Observasi 

• Dokumentasi  

6 Keadaan Siswa • Observasi 

• Dokumentasi 

7 Sarana dan Prasarana • Dokumentasi 

8 Prestasi Siswa • Observasi 

• Dokumentasi 

 

B. Kegiatan Pembelajaran 

No Indikator Metode Pengumpulan Data 



1 Persiapan Pembelajaran: 

a. Persiapan guru: RPP, Materi, 

Metode, Media, dan Evaluasi 

• Observasi 

• Dokumentasi 

• Wawancara  

2 Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran: 

a. Kegiatan awal 

b. Kegiatan inti 

c. Kegiatan penutup 

• Observasi 

3 Evaluasi Pembelajaran • Observasi  

• Wawancara  

 

C. Analisis Pembelajaran Qirā’ah 

No Indikator Metode Pengumpulan Data 

1. Aspek Linguistik: ( Aspek Fonologi dan 

Aspek Semantik) 

a. Cara membaca tulisan Arab baik 

dari intonasi/penekan kalimat, 

makhorijul huruf serta harokat 

b. Membaca sekaligus 

menerjemahkan teks Arab 

• Observasi 

• Dokumentasi 

• Wawancara  

 



نُ هَ مِ لْ اَ   

 وَ , هُ حٌ لاَّ فَ  بىِ . أَ مٌ عَ  وَ  تٌ خْ أُ  وَ  خٌ أَ  وَ  مٌ أُ  وَ  بٌ ى أَ دِ نْ ى. عِ فَ شْ تَ سْ مُ  الْ فىِ  لُ مَ عْ اَ وَ  بٌ يْ بِ  طَ �َ , اَ انُ مَ ثْ ى عُ سمِْ اِ 

 ةِ سَ رَ دْ مَ  الْ فىِ  ةَ يَّ بِ رَ عَ الْ  ةَ غَ اللُّ  مُ لِّ عَ ت ـُ يَ , هِ ةُ سَ رِ دَ ى مُ مِّ أُ ا. وَ هَ ي ـْفِ  ةَ رَ الذُّ وَ  زَ رُ الأَْ  عُ رَ زْ ي ـَ حٍ وَ بَ صَ  لَّ كُ   ةِ عَ رَ زْ مَ  الْ لىَ إِ  بُ هَ ذْ يَ 

 سُ لِ يجَْ  وَ  ةِ يَّ مِ وْ كُ الحُْ  ةِ يَّ مِ لاَ سْ الإِ  ةِ يَّ وِ انَ الثَّ  ةِ سَ رَ دْ مَ  الَ فىِ  بٌ الِ طَ  وَ , هُ لُ يْ عِ اسمَْ اِ  هُ سمُْ اِ  خٌ  أَ لىِ  ةِ يَّ مِ وْ كُ الحُْ  ةِ يَ مِ لاَ سْ الإِْ  ةِ طَ سِّ وَ ت ـَمُ الْ 

 .ةِ ثَ الِ الثَّ  ةِ نَ  السَّ فىِ 

 لىَ  اِ تىِ خْ أُ  ى وَ خِ أَ  عَ مَ  بُ هَ ذْ  أَ �َ ى. أَ فَ شْ تَ سْ مُ  الْ فىِ  لُ مَ عْ ت ـَ وَ  ةٌ ضَ رِّ ممَُ  يَ , هِ ةُ شَ ائِ ا عَ هَ سمُْ اِ  تٌ خْ ى أُ دِ نْ عِ  وَ 

 .قِ وْ  السُّ فىِ  عَ ائِ ضَ بَ الْ  عُ يْ بِ ى يَ مِّ عَ  وَ  رٌ جِ Zَ  وَ هُ  رُ مَ عُ  هُ سمُْ ى اِ مِّ عَ  ا, وَ هَ ي ـْ فِ بىِ أَ  دُ اعِ سَ نُ لِ  ةِ لَ طْ عُ الْ  مِ وْ  ي ـَفىِ  ةِ عَ رَ زْ مَ الْ 

 



Pedoman wawancara dengan Guru bahasa Arab Kelas X IPS 1 

MAN 4 Bantul Yogyakarta 

 

Nama Guru :  

Tempat :  

Hari/Tanggal :  

Waktu  :  

Pertanyaan : 

1. Bagaimana Riwayat Pendidikan Bapak? 

2. Berapa lama bapak mengajar bahasa Arab di MAN 4 Bantul? 

3. Kurikulum dan buku pegangan apa yang bapak pakai selama 

mengajar di kelas X IPS 1? 

4. Sebagai guru bahasa Arab, maharah apa yang cenderung bapak 

gunakan mengajar bahasa Arab? 

5. Metode dan media apa yang bapak gunakan untuk mengajar bahasa 

Arab? 

6. Menurut bapak bagaiman semangat siswa dalam belaajar bahasa 

Arab? 

7. Kendala apa yang bapak jumpai dalam mengajar bahasa Arab di 

kelas X IPS 1? 

8. Bagaimana pemahaman siswa dalam membaca bahasa Arab dalam 

segi nahwu? 

9. Bagaimana keadaan siswa daalam menerjemahkan bacaan bahasa 

Arab dari segi kosa katanya? 

10. Apa yang siswa alami dalam belajar Qira’ah? 

11. Bagaimana strategi bapak untuk mengatasi kesulitan siswa dalam 

memahami bacaan bahasa Arab? 



12. Kendala apa yang bapak ketahui saat siswa belajar bahasa Arab 

khususnya dalam memahami bacaan Arab? 

13. Bagaimana bapak mengevaluasi siswa dalam pembelajaran bahasa 

Arab? 

14. Bagaimana kosa kata bahasa Arab siswa? 

15. Kalau menurut bapak bagaimana pandangan siswa terhadap 

pelajaran bahasa Arab? 

16. Bagaimana bapak mengatasi murid yang tidak bisa menguasai 

materi, meskipun sudah berkali-kali dijelaskan tetapi tetap tidak 

paham? 

 

 

 

 

 

 

  



Pedoman wawancara dengan siswa kelas X IPS 1 

MAN 4 Bantul Yogyakarta 

Nama siswa : 

Tempat : 

Hari/Tanggal : 

Waktu  : 

Pertanyaan : 

1.  Menurut adik bagaimana cara guru menyampaikan pelajaran bahasa 

Arab, khususnya materi Qira’ah? 

2. Apakah adik sudah bisa membaca bahasa Arab? 

3. Apa yang adik rasakan ketika belajar bahasa Arab? 

4. Kalau mayoritas kesulitan teman-teman dikelas dalam belajar bahasa 

Arab apa? 

5. Kenala apa yang adik rasakan ketika membaca dan menerjemah 

bacaan bahasa Arab? 

6. Apakah selain disekolah juga belajar bahasa Arab? 

7. Bagaimana tanggapan guru terhadap siswa yang bertanya 

terkaitmateri yang sedang dipelajari?  

 

 

 



CATATAN LAPANGAN

Hasil Wawancara dengan Guru Bahasa Arab Kelas X IPS 1

MAN 4 Bantul Yogyakarta

Nama Guru : Uun Nasikhun, S.S., MA

Hari/Tanggal : Sabtu, 07 April 2019

Tempat : Depan Ruang Guru

Waktu : 11.00

Jawaban :

1. Riwayat pendidikan saya yaitu S1 di Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta

jurusan  Bahasa  dan  Sastra  Arab,  kemudian  S2  saya  kuliah  di  Universitas

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta jurusan Bahasa Arab.

2. Saya mengajar bahasa Arab di MAN 4 Bantul Yogyakarta ini sudah 4 tahun.

3. Selama saya mengajar di MAN 4 Bantul ini kebetulan sudah menggunakan

kurikulum 2013,  jadi  saya  tidak menjumpai  saat  masih KTSP.  Sedangkan

modul yang saya pakai buku dari kemenag, LKS, tetapi biasanya saya sisipi

dengan nahwu wadheh, amsilah tasrifiyah sebagai modul tambahan.

4. Sebenarnya semua saya gunakan, tetapi yang cenderung saya gunakan yaitu

maharah qira’ah  itu yang paling utama karena basicnya bahasa Arab adalah

membaca  dulu.  Dan  mengapa  harus qira’ah ternyata  ada  siswa kita  yang

belum bisa membaca.

5. Metode yang sering saya gunakan yaitu metode tutor sebaya karena pelajaran

bahasa Arab itu kan waktunya terbatas jadi dengan metode tersebut lumayan



membantu siswa. Kemudian untuk media saya memanfaatkan fasilitas yang

ada yaitu proyektor dan laptop.

6. Siswa dalam belajar  bahasa Arab itu tidak terlihat  semangat,  karena siswa

menganggap  bahasa  Arab  itu  menakutkan  apalagi  siswa yang  berasal  dari

SMP ketika mendengar bahasa Arab saja sudah takut.

7. Kendalanya satu, minat dari siswa yang kurang sehingga membuat pelajaran

menjadi lambat seharusnya  setiap kali  pertemuan ada target  yang harus  di

capai  tapi  karena  menunggu  jadi  pelajaran  susah  berjalan  dengan  cepat.

Selain itu ada siswa yang belum bisa membaca bahasa Arab.

8. Pemahaman  membaca  bahasa  Arab  siswa  kebanyakan  masih  tekstual  jadi

diurut  misalnya  siswa  diberi  mufrodat satu  persatu  dan  diterjemahkan  itu

awalnya, tetapi bahasa Arab kan tidak semuanya laterlate jadi siswa ya diberi

tahu kalo bahasa itu adalah rasa, ketika disusun kok artinya tidak cocok maka

dirasakan.

9. Kalo menguasai nahwu dan kosa kata kebanyakan tidak masih kurang, tetapi

kalo sedikit-sedikit menerjemahkan dipancing bisa siswa akan semangat.

10. Kesulitan  yang  siswa  alami  ketika  belajar  qira’ah yaitu  pertama  baru

mengenal bahasa Arab, yang kedua siswa tidak mempunyai  mufrodat  yang

banyak  terkadang  di  bukupun  tidak  semua  mufrodat  ada  biasanya  cuman

yang penting.



11. Strateginya didampingi terus kemudian pertama harus mempunyai mufrodat

yang sebanyak-banyaknya karena tanpa mufrodat hamper mustahil untuk bisa

bahasa  Arab.  Kemudian  setelah  menghafal  mufrodat  mengenali  ciri-ciri

penerjemah bahasa Arab misalnya kalo diberikan wawasan kalo menerjemah

itu caranya seperti bahasa Indonesia meskipun tulisannya tidak. 

12. Evaluasi  kan ada evaluasi  rutin biasanya  kita selesaikan pelajaran  per  bab

ketika sudah selesai  akan ada evaluasi  mengerjakan soal dari  buku. Tetapi

juga ada evaluasi sendiri yang saya target belum tercapai dari itu maka saya

buatkan  buatkan  soal  misalnya  terjemah  atau  soal-soal  teka  teki  silang

disesuaikan dengan kebutuhan, kemudian ada essay untuk melihat tulisannya.

13. Belum menguasai, siswa aja kadang ditanya apa itu nahwu tidak tahu apalagi

nahwu yang dibuku.

14. Kalo untuk mufrodat biasanya setiap bab itu kana ada  mufrodat bisa dicicil

pokoknya  dalam  satu  bab  ini  harus  selesei.  Jadi  setiap  pertemuan  ada

menghafal mufrodat.

15. Ya siswa masih banyak yang malas. Tetapi tidak hanya bahasa Arab semua

pelajaran yang dianggap susah siswa merasa malas. Ada kalanya siswa itu

meskipun  pelajarannya  susah  tetapi  kadang  karena  faktor  gurunya  tetap

semangat,  kadang  bahasa  Arab  dikemas  dengan  semenarik  mungkin

pokoknya kalo sampai bisa mengegolkan siswa merasa ini mudah itu lebih

baik. Apalagi kalo dilihat anak IPS secara kelas kan beda dengan anak IPA

karena  dulu  waktu  pendaftaran  diurutkan  berdasarkan  NIM.  Apalagi  kalo



yang dari SMP ketika dituntun sedikit demi sedikit siswa bilang bahasa Arab

itu mudah krtika suruh mengerjakan ya siswa mau intinya semua berasal dari

senang dulu.

16. Cara untuk mengatasi siswa yang seperti itu awalnya ya menjadi objek utama

ketika pelajaran berarti dia harus ditanya dulu, kalo tetap tidak paham terus

saya suruh bertanya ke teman sebelah. Dan seandainya dengan usaha-usaha

tersebut kok masih belum paham berarti ya harus ditinggal dalam artian ya

kita melanjutkan ke bab berikutnya mau tidak mau harus mengikuti, dan dia

dituntut  untuk  mencari  tau  sendiri  bertanya  kepada  teman.  Seandainya

temannya  tidak  paham  saya  suruh  menemui  saya  untuk  diberikan  jam

tambahan. 



Hasil wawancara dengan siswa kelas X IPS 1

MAN 4 Bantul Yogyakarta

a. Nama siswa :  Ayu Septiana Ningsih

Tempat : Kelas X IPS 1

Hari/Tanggal : Sabtu, 09 Maret 2019

Waktu : 09.30

Jawaban :

1. Kalo  belajar qira’ah itu  dibaca  bersama-sama,  jadi  mudah

menghafalnya dan cara guru menyampaikan materi enak.

2. Kalo membaca bahasa Arab sedikit-dikit bisa.

3. Menurut  saya  bahasa  Arab  itu  menyenangkan  soalnya  bisa  belajar

bahasa yang baru.

4. Kalo  mayoritas  teman-teman kesulitan  ketika menjawab soal,  susah

menghafal murodat.

5. Kendalanya tidak ada kalo untuk membaca.

6. Iya dipondok juga belajar bahasa Arab.



7. Guru menanggapi  dengan  baik ketika  ada  siswa yang  bertanya  dan

menjelaskan materi secara runtut sampai paham.

b. Nama siswa :  Aldi Isrofi Khusnadi

Tempat : Kelas X IPS 1

Hari/Tanggal : Sabtu, 09 Maret 2019

Waktu : 09.45

Jawaban :

1. Guru saya  menyampaikan pelajaran mudah dipahami karena  banyak

permainan dan sabar banget ketika menjelaskan.

2. Saya membaca bahasa Arab masih kurang. 

3. Kalo gurunya menyenangkan, tetapi kalo untuk pelajaran bahasa Arab

menurut saya biasa saja.

4. Menurut saya tidak kesulitan karena kalo ditanya pada aktif menjawab,

insya allah sudah banyak yang bisa bahasa Arab.

5. Kalo  kendala  membaca  bahasa  Arab  saya  grogi,  kalo  menerjemah

sedikit-dikit bisa.

6. Kalo saya belajar bahasa Arab hanya di sekolah soalnya saya di rumah.



7. Guru  selalu  menanggapi  dengan  baik  jika  ada  yang  bertanya,

dijelaskan sampai bisa.

c. Nama siswa :  Dipin Saputra

Tempat : Kelas X IPS 1

Hari/Tanggal : Sabtu, 09 Maret 2019

Waktu : 10.00

Jawaban :

1. Menurut saya Pak Uun menyampaikan pelajaran dengan lambat biar

mudah dipahami dan saya maksud ketika Pak Uun menjelaskan dengan cara

seperti itu.

2. Kalo untuk membaca bahasa Arab saya bisa.

3. Yang  saya  rasakan  ketika  pelajaran  bahasa  Arab  kadang  senang,

kadang ngantuk karena suruh menghafal tapi kalo dijelaskan tidak ngantuk.

4. Kalo rata-rata teman-teman senang belajar bahasa Arab, tidak merasa

kesulitan.

5. Kendala saya itu kalo suruh menerjemah kadang-kadang lupa padahal

pernah dihafalkan.



6. Di MTs belajar bahasa Arab, dan sekarang tinggalnya di pondok tapi

tidak belajar bahasa Arab.

7. Pak Uun menanggapi  dengan  santai,  dijelaskan  secara  rinci  sampai

siswa paham.

a. Nama siswa :  Oktaviana Destafiana 

Tempat : Depan Kelas X IPS 1

Hari/Tanggal : Sabtu, 09 Maret 2019

Waktu : 10.15

Jawaban :

1. Menurut  saya  guru  dalam  menyampaikan  itu  mudah  diserap,  jadi

sebuah cara  biar  murid bisa paham dan saya  senang sekali  ada  guru  yang

seperti itu.

2. Kalo untuk membaca bahasa Arab saya sudah bisa.

3. Sangat  senang,  Pak  Uun  mengajar  dengan  lagu-lagu  dan  dikasih

teksnya juga jadi cepet hafal artinya bertamabah juga mufrodatnya.

4. Kalo saya  cara membaca dan panjang pendek kalo untuk arti sudah

banyak yang tahu.



5. Kendala saya ketika di LKS ada bacaan yang harokatnya tidak ada nah

itu saya merasa kesulitan, kalo menerjemah kosa kata yang sering digunakan

bisa tetapi kalo ada kata asing masih susah.

6. Selain disekolah saya juga belajar bahasa Arab di pondok.

7. Tanggapan Pak Uun dengan cara yang sabar, ramah dan itu dijelaskan

secara runtut agar murid tahu apa yang disampaikan olehnya.
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A. Data Diri 

Nama    : Nurhayati 

Tempat/tgl lahir   : Wonosobo 28 April 1996 

Alamat : Sidodadi Rt 04 Rw 02, Sapuran, 

Wonosobo, Jawa   Tengah 

Jenis Kelamin  : Perempuan  

Agama    : Islam 

Email    : Hayatin849@yahoo.com 

Kebangsaan   : Indonesia 

No Hp    : 085643738615 

Motto : “Bertambah tua itu bukan berarti 

kehilangan masa muda. Tapi babak baru 

dari kesempatan dan kekuatan” 

Nama Orang Tua   : 

Ayah   : Suryadi 

Ibu   : Genep 

B. Riwayat Pendidikan  

1. RA Masytoh Sapuran Wonosobo Tahun Lulus 2003 

2. SD N 4 Sapuran Wonosobo Tahun Lulus 2009  

3. Mts Ma’arif Sapuran Wonosobo Tahun Lulus 2012 

4. MAN 2 Bantul Yogyakarta Tahun Lulus 2015 

5. Pondok Pesantren Salafiyah Al-Muhsin Yogyakarta 
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